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Salah satu  bisnis yang perlu menerapkan direct selling adalah bisnis jasa konstruksi. 

Kontraktor jasa konstruksi, berupaya keras untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaannya. Terjaganya eksistensi suatu perusahaan diantaranya tergantung pada 

kemampuan perusahaan tersebut untuk melihat peluang-peluang pasar yang ada. Kondisi 

seperti ini, bidang pemasaran perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam 

hal melihat peluang-peluang pasar yang ada. Bidang pemasaran ini memiliki kontak paling 

besar dengan lingkungan eksternal perusahaan. Tidak saja berfungsi untuk melihat peluang 

pasar, namun secara keseluruhan bidang pemasaran difungsikan untuk memenangkan 

ketatnya persaingan pasar. Sayangnya dalam banyak kasus di industri konstruksi, 

kontraktor masih kurang memberikan perhatian pada fungsi pemasaran ini (Pearce, 2015). 

PT Pilar Sandi Utama merupakan perusahaan kontraktor sekaligus developer 

perumahan mutiara sandi di kota Padang. Kontraktor bersinonim dengan kata Pemborong. 

“Kontraktor” berasal dari kata “kontrak” yang artinya surat perjanjian atau kesepakatan 

kontrak bisa juga berarti sewa, sehingga kontraktor bisa disamakan dengan orang atau suatu 

badan hukum atau badan usaha yang dikontrak atau disewa untuk menjalankan proyek 

pekerjaan berdasarkan isi kontrak yang dimenangkannya dari pihak pemilik proyek yang 

merupakan instansi/lembaga pemerintahan, badan hukum, badan usaha, atau perorangan 

yang telah melakukan penunjukan secara resmi berikut aturan-aturan penunjukan dan target 

proyek ataupun order/pekerjaan yang dimaksud tertuang dalam kontrak yang disepakati 

antara pemilik proyek (owner) dengan kontraktor pelaksana. Wilayah bidang usaha 

kontraktor sebenarnya sangat luas dan setiap kontraktor memiliki fokus usaha dan 

spesialisasi di bidangnya masing-masing seperti, penyedia jasa pelaksana kontruksi, 

pengadaan tenaga kerja, pertahanan dan militer. 

 


